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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Landasan Teori dan Penurunan Hipotesis 

1. Landasan Teori 

a. Kebijakan akuntansi 

Positive Accounting Theory yang dikemukakan oleh Watt dan 

Zimmerman (1978) dalam Farahmita dan Manihuruk (2015) dapat 

menjelaskan mengapa suatu perusahaan memilih metode akuntansi 

yang akan diterapkannya. Menurut Azouzi dan Jarboui (2012) riset 

tentang revaluasi aset merupakan bagian dari penelitian dalam teori 

positif akuntansi. Teori akuntansi positif diterapkan untuk menjelaskan 

motivasi melakukan revaluasi aset. Ini berarti bahwa perusahaan akan 

mengubah metode akuntansi mereka untuk mengakui asetnya dari biaya 

historis ke nilai wajar untuk meminimalkan biaya kontrak.  

Penelitian Seng dan Su (2010) mengklasifikasikan faktor yang 

dapat mempengaruhi manajer dalam memutuskan kebijakan 

akuntansinya menjadi tiga faktor, yaitu: (1) Contracting Factors, 

menjelaskan bahwa pemilihan kebijakan akuntansi dilakukan untuk 

mempengaruhi kontrak utang; (2) Political Factors yang erat kaitannya 

dengan political cost hypothesis, dimana tujuan perusahaan mengurangi 

laba dalam laporan keuangan perusahaan untuk mengurangi visibilitas 

politis dan biaya politis yang mungkin terjadi; (3) Information 

Asymmetry, menjelaskan. bahwa kebijakan akuntansi ditentukan oleh 
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asimetri informasi yang berusaha mempengaruhi penilaian atau harga 

dari suatu aset. 

b. Revaluasi Aset Tetap 

Revaluasi aset dapat diartikan sebagai penilaian ulang kembali 

suatu aset yang menyebabkan nilai dari suatu aset menjadi lebih tinggi 

maupun lebih rendah dari saldo aset yang tercatat (Martani dalam Latifa 

dan Haridhi, 2016). Perusahaan cenderung akan mengubah metode 

akuntansi dari historical cost menjadi fair value untuk tujuan 

meminimumkan biaya perkontrakan (contracting cost) (Seng dan Su, 

2010). Revaluasi aset dapat menurunkan rasio debt/equity untuk 

menghindari biaya kegagalan utang dan juga dapat digunakan sebagai 

sinyal adanya pertumbuhan perusahaan yang melakukan revaluasi aset 

tetap (Azouzi dan Jarboui, 2012). 

Alasan yang mendasari perusahaan mengambil keputusan 

revaluasi aset tetap adalah untuk memastikan bahwa nilai wajar dari 

suatu aset tetap perusahaan tergambarkan secara relevan dalam laporan 

keuangan. Revaluasi aset memengaruhi laporan keuangan dalam dua 

cara. Pertama, mengubah jumlah saldo aset yang ditampilkan dalam 

laporan posisi keuangan dan saldo ekuitas. Kedua, revaluasi juga 

mengubah keuntungan yang dikarenakan perubahan depresiasi dari aset 

yang direvaluasi (Lin dan Peasnell, 2000) 
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c. Faktor yang Memengaruhi Perusahaan dalam Memilih Revaluasi 

Aset Tetap 

Berdasarkan dari peneliti-peneliti sebelumnya terdapat banyak 

faktor-faktor yang memengaruhi perusahaan dalam mengambil 

kebijakan revaluasi aset tetap, diantaranya yaitu leverage, intensitas 

aset tetap, pengeluaran bonus issue, perjanjian pinjaman, takeover 

perusahaan, penurunan arus kas operasi, depresiasi, likuiditas, ukuran 

perusahaan, prospek pertumbuhan perusahaan, keberadaan aset yang 

direvaluasi dan pola revaluasi sebelumnya (Seng dan Su, 2010). 

Peneliti memilih beberapa faktor memengaruhi manajer 

memilih revaluasi aset yang memang sesuai dengan saran dari jurnal 

rujukan dan didapatkannya hasil yang inkonsisten dari peneliti-peneliti 

sebelumnya, diantaranya adalah: 

1) Leverage 

Leverage secara definisi diartikan sebagai penggunaan 

aktiva/aset dan sumber dana oleh perusahaan yang mempunyai 

biaya atau beban tetap (Sepadan, 2013). Definisi tersebut dapat 

artikan bahwa sumber dana yang digunakan oleh perusahaan yang 

berasal dari pinjaman pihak luar atau pemberi pinjaman yang 

memiliki bunga sebagai beban atau biaya tetap.  

Rasio leverage  menurut Weston (1990) dalam Seng dan Su 

(2010) menghitung total liabilitas dibagi total aset. Rasio leverage 

ini menggambarkan besarnya modal perusahaan yang berasal dari 
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hutang atau pinjaman dari pihak luar yang diperuntukan untuk 

pembiayaan operasional perusahaan maupun investasi. Semakin 

besar modal yang berasal dari pihak luar daripada modal milik 

perusahaan sendiri, maka akan meningkatkan risiko bagi 

perusahaan. Oleh sebab itu, semakin banyak penggunaan modal 

dari pihak luar maka akan berbanding lurus dengan besarnya rasio 

leverage dan berarti pula akan semakin besar risiko yang dihadapi 

oleh perusahaan. 

2) Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan dapat diartikan sebagai besar kecilnya 

perusahaan dilihat dari besarnya nilai ekuitas, nilai aset atau nilai 

penjualan (Riyanto, 1998 dalam Yulistya et al., 2015). Ukuran 

perusahaan diartikan Scott (2003) sebagai suatu variabel konteks 

yang mengukur produk dari organisasi dan tuntutan pelayanan. 

Dari definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa ukuran 

perusahaan dinilai besar atau kecil dilihat besar kecilnya total 

equity, nilai total penjualan, dan nilai total aktiva yang dimiliki 

suatu perusahaan. 

3) Intentitas Aset Tetap 

Intensitas  aset tetap adalah jumlah proporsi aset tetap yang 

dimiliki oleh perusahaan terhadap total aset yang ada (Tay, 2009). 

Intensitas aset tetap menunjukkan jumlah aset tetap yang dimiliki 

oleh perusahaan dibandingkan dengan total aset perusahaan. 
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Intensitas aset tetap perusahaan menggambarkan banyaknya 

investasi perusahaan terhadap aset tetap perusahaan (Dharma dan 

Ardiana, 2016). 

Fixed asset intensity merupakan salah satu faktor yang diuji 

terkait dengan informasi asimetri (Seng dan Su, 2010). Intensitas 

aset tetap digunakan untuk mengukur informasi asimetri. Bahwa 

kebijakan akuntansi ditentukan oleh asimetri informasi yang 

berusaha mempengaruhi penilaian atau harga dari suatu aset. 

4) Penurunan Arus Kas Operasi 

Harahap (2008;257) dalam bukunya menjelaskan arus kas 

adalah suatu laporan periode tertentu yang menyediakan informasi-

informasi yang relevan mengenai penerimaan kas dan pengeluaran 

kas dari suatu perusahaan dengan mengklasifikasikan transaksi-

transaksi pada pembiayaan, pendanaan, dan kegiatan operasional. 

Menurut Latifa dan Haridhi (2016) arus kas operasi adalah laporan 

yang menyajikan penerimaan dan pengeluaran kas dari aktivitas 

operasi suatu perusahaan.  Dengan informasi yang terdapat dalam 

laporan arus kas, pengguna laporan keuangan dapat memprediksi 

kemampuan perusahaan sejauh mana perusahaan dapat 

mengahasilkan arus kas dan laba di tahun kedepan. 

Arus kas yang berasal dari kegiatan operasi merupakan 

indikator utama dari hasil yang diperoleh perusahaan dari 

kegiataan utamanya apakah perusahaan dapat menghasilkan arus 
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kas bersih dari aktivitas operasinya selama periode tertentu. 

Laporan arus kas berguna bagi investor dan kreditor yang akan 

menanamkan modalnya atau meminjamkan dana ke perusahaan 

tersebut. Dapat disimpulkan bahwa arus kas operasi adalah kas 

yang berasal dari transaksi pengeluaran dan pendapatan yang 

dilakukan oleh perusahaan dari kegiatan operasinya dalam 

penjualan atau pembelian produk dan jasa. 

 

5) Likuiditas 

Rasio likuiditas dihasilkan dari aset lancar dibagi dengan 

hutang lancar. Rasio likuiditas ini dapat dijadikan sebagai indikator 

keuangan bagi perusahaan mengenai kekuatan dan kelemahanya. 

Perusahaan dikatakan likuid apapila aset lancar yang dimiliki 

perusahaan dapat menutupi hutang lancar yang dimiliki 

perusahaan. Perusahaan yang telah melakukan revaluasi aset tetap 

dapat mendapatkan penawaran bantuan dengan memberikan 

informasi yang lebih dari nilai aset tetap yang bertambah apabila 

terpaksa untuk dijual, dengan demikian otomatis akan 

menambahkan jumlah kapasitas pinjaman yang ditawarkan kepada 

perusahaan.  

 

2. Penelitian Terdahulu dan Penurunan Hipotesis 

a. Pengaruh Leverage terhadap Revaluasi Aset Tetap 

Perusahaan yang melakukan revaluasi aset tetap dapat 

memengaruhi kekuatan perusahaan dalam negosiasi kontrak utang 
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dengan pemberi pinjaman (Seng dan Su, 2010). Peneliti-peneliti 

sebelumnya mengungkapkan pengaruh positif leverage terhadap 

kebijakan perusahaan dalam revaluasi aset tetap seperti Andison 

(2015) dan Manihuruk dan Farahmita (2015). 

Upward revaluation atau meningkatnya nilai suatu aset dari 

revaluasi aset tetap akan meningkatkan nilai buku total aset. Hal ini 

akan meningkatkan kepercayaan kreditur sebagai dampak 

membaiknya beberapa rasio keuangan perusahaan, khususnya rasio 

debt to equity atau debt to asset.  

Adanya laporan posisi keuangan yang kuat, akan meyakinkan 

pemberi pinjaman bahwa perusahaan dapat membayar utang. 

Akibatnya pihak yang meminjamkan (kreditur) akan melonggarkan 

batasannya dan menurunkan tingkat bunga utang (Seng dan Su, 2010). 

Karena itu, perusahaan yang tingkat leverage-nya tinggi akan memilih 

melakukan revaluasi asetnya. Maka berdasarkan alasan tersebut dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

H1: Faktor leverage berpengaruh positif terhadap kebijakan      

perusahaan dalam revaluasi aset tetap. 

b. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Revaluasi Aset Tetap 

Penelitian-penelitian sebelumnya menggunakan ukuran 

perusahaan sebagai proksi political factor (Lin dan Peasnel, 

2000). Seng dan Su (2010) menganggap bahwa ukuran 
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perusahaan adalah faktor yang penting dalam kebijakan 

perusahaan untuk merevaluasi aset.  

Ketika suatu perusahaan besar melaporkan laba atau 

keuntungan yang dihasilkan tinggi, maka laporan tersebut akan 

menarik bagi regulator dan pihak-pihak yang mempunyai kapasitas 

dan kekuasaan, untuk membuat aturan baru yang merealokasi ulang 

sumber daya perusahaan. Selain itu, hal ini juga dapat menarik 

perhatian kepada serikat buruh yang ada, terkait dengan pembayaran 

upah yang diberikan kepada karyawan oleh perusahaan (Brown et al. 

1992). Untuk itu, perusahaan besar akan menggunakan prosedur 

penurunan pendapatan (income reducing) dan mengurangi 

kemungkinan rugi akibat regulasi (Brown, et. al. 1992). 

Untuk menurunkan tekanan politik dari serikat buruh maupun 

pemerintah, perusahaan besar akan menghindari laba yang tinggi 

dalam pelaporan labanya. Revaluasi aset merupakan salah satu cara 

yang cukup efektif untuk menurunkan pelaporan laba dikarenakan 

meningkatnya biaya depresiasi sebagai akibat meningkatnya nilai dari 

suatu aset (Seng dan Su, 2010). Faktor ukuran perusahaan 

berpengaruh positif dalam kebijakan revaluasi aset tetap dalam 

penelitian Tay (2009), dan Seng dan Su (2010). Maka berdasarkan 

alasan tersebut dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

H2: Faktor ukuran perusahaan berpengaruhi positif terhadap kebijakan 

perusahaan dalam revaluasi aset tetap. 
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c. Pengaruh Intensitas Aset Tetap terhadap Revaluasi Aset Tetap 

Intensitas aset tetap termasuk salah satu faktor yang diuji terkait 

dalam asimetri informasi (Seng dan Su, 2010). Intensitas aset tetap 

adalah  proporsi jumlah aset tetap dari total aset perusahaan (Tay, 

2009). Dalam kebijakan revaluasi  yang dilakukan oleh perusahaan 

aset tetap layak diperhatikan dimana aset tetap merupakan porsi 

terbesar dari total aset yang ada, dengan revaluasi akan cenderung 

meningkatkan nilai perusahaan dan karenanya memiliki potensi yang 

besar dalam meningkatkan basis aset. Intensitas aset tetap dapat 

menggambarkan ekspektasi kas yang dapat diterima jika aset tetap 

dijual, sehingga akan meningkatkan kapasitas pinjaman perusahaan 

(Manihuruk dan Farahmita, 2015).  

Penelitian yang dilakukan oleh Lin dan Peasnel (2000) 

menemukan adanya hubungan yang positif antara keputusan untuk 

melakukan revaluasi dengan intensitas aset. Tay (2009) juga 

membuktikan adanya pengaruh intensitas aset tetap yang dimiliki 

perusahaan terhadap revaluasi aset. Begitu juga dengan hasil dari 

penelitian lokal yang dilakukan oleh Manihuruk dan Farahmita (2015) 

membuktikan pengaruh positif intensitas aset tetap terhadap kebijakan 

perusahan dalam revaluasi aset tetap. 

Tetapi hasil penelitian Lin dan Peasnel (2000) dalam Yulistya 

et al. (2015), Seng dan Su (2010), Yulistia et al. (2012), dan Khairati 

(2015) dalam Yulistya, et al. (2015) tidak menemukan adanya 
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pengaruh intensitas aset tetap terhadap pilihan perusahaan melakukan 

revaluasi aset. Maka berdasarkan alasan tersebut dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

H3: Faktor intensitas aset tetap berpengaruhi positif terhadap 

kebijakan perusahaan dalam revaluasi aset tetap. 

 

d. Pengaruh Penurunan Arus Kas Operasi terhadap Revaluasi Aset 

Tetap 

Jumlah pinjaman yang dapat diperoleh oleh perusahaan dari 

kreditur bukan saja hanya bergantung pada rasio hutang atau leverage 

saja tetapi juga arus kas yang dihasilkan dari operasional perusahaan 

(Yulistia, et al. 2010). Penurunan arus kas operasi yang dialami oleh 

perusahaan akan dipandang buruk oleh pemberi pinjaman. Seng dan 

Su (2010) berpendapat meningkatnya suatu nilai aset tetap karena 

revaluasi akan memberikan sinyal yang lebih kepada kreditur.  Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan dapat memberikan jaminan lain 

kepada pihak kreditur sebagai pemberi pinjaman. Oleh sebab itu, 

perusahaan dalam keadaan kondisi penurunan arus kas operasi maka 

akan merevaluasi aset tetapnya (Cotter dan Zimmer, 1995 dalam 

Yulistia, et al. 2010).  

Peneliti sebelumnya Cotter dan Zimmer, (1995) dalam Seng dan 

Su (2010) membuktikan bahwa pengaruh positif dari arus kas operasi 

terhadap kebijakan revaluasi aset tetap. Tidak sejalan dengan yang 

dilakukan oleh Yulistia, et al. (2015) dan Seng dan Su (2010). Maka 
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berdasarkan alasan tersebut dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

H4:  Faktor penurunan arus kas operasi berpengaruhi positif terhadap 

kebijakan perusahaan dalam revaluasi aset tetap. 

 

e. Pengaruh Likuiditas terhadap Revaluasi Aset Tetap 

Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam melunasi kewajiban lancarnya (Andison, 2015). Rasio ini 

berpengaruh terhadap kebijakan perusahaan dalam melakukan atau 

tidak melakukan revaluasi aset tetap. Semakin rendah rasio ini 

menggambarkan ketidakmampuan perusahaan dalam melunasi 

hutang jangkap pendek. Keadaaan ini memberikan sinyal kepada 

perusahaan untuk melakukan revaluasi aset. Perusahaan yang 

memiliki likuiditas rendah akan memilih melakukan revaluasi agar 

dapat memperlihatkan nilai aset tetap mereka yang sebenarnya dapat 

dikonversi dalam bentuk kas (Manihuruk dan Farahmita, 2015). 

Kebijakan revaluasi aset akan berdampak positif posisi keuangan, hal 

ini tentu memberikan respon positif bagi kreditur dalam memberikan 

pinjaman.  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Manihuruk dan 

Farahmita (2015) membuktikan pengaruh positif likuiditas terhadap 

kebijakan perusahaan dalam revaluasi aset tetap. Tetapi tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Tay (2009) dan Andison 
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(+) 
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(+) 
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(2015). Maka berdasarkan alasan tersebut dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

H5: Faktor likuiditas berpengaruhi negatif terhadap kebijakan 

perusahaan dalam revaluasi aset tetap. 

 

3. Model Penelitian 

Berdasarkan landasan teori yang digunakan oleh peneliti dan hasil 

penelitian terdahulu yang jadikan sebagai acuan oleh peneliti maka, model 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini, yaitu: 

 

Bagan 2.1 

Model Penelitian 
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